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PENGANTAR NASKAH:

Tujuh persoalan merupekan kandungnn pokok dad naskah-nas­
kami hidangkan dalam penerbitan ini.

Yaitu mengenai : SYARAT UTAMA JURU DA'WAtH! No.1
tho 71 KEPRIBADIAN JAMA'AH MASJID No.3 tho 72, TIMBANG

TERIMA ANTARA RASUL.. ....... No.5 tho '73, FUNGSI MASJIlJ

No.7 tho '73, PERISTIWA2 MASA LAMPAU No. 16 tho '74, PE­

MIMPIN No. 18 th. '74 dan SAKSlIKANLAH KAMI INI ADALAH

MUSLIMIN No. 21 tho '74.

Soal-soal tersebut merupakan masalah yang hidup-terus disepan­

jang zarnan, dan oleh karena itu justru terasa selalu baru setiap

waktu.

Dengan sangab tepat dan secara indah sekali, hal-hal itu diuraikan

serta dilukiskan oleh Bapak Mohammad Natsir dalam berbagai ke­

sempatilln dan acara, semenjak permulaanorde-baru ditahun 1967 sam­

pai masa berakhirnya Pelita-I pada tahun 1973, serta awal II.

Setiap butir pendapat dari ahli-pikir besar Islam tersebutJ se­

nantiasa bergema kesetiappenjuru. Kata-kata dan pikiran yang dice­

tuskarinya hidup bersayap mengedari ruang dan waktu; walaupun

misalnya ada yangditentang pada perrnulaannya (1967 - 1963), tetapi

karena sepenuhnya benar yang dikemukakannya itu, maka akhirnya

terbukri menjadi kenyataan dalam masyarakat aeau dilaksanakan pe­
merintah kemudiannya (1973 ~ 1975).

Itulah sebabnnya kami kumpulkan kernbali naskah-naskah serupa

itu dari "Suara Masjid;" terbitan Nomor2 tersebur diatas, menjadi

satu buku ; dengan diberi judul baru "Dari Masa ke Mas,a" agar rnu­

dah dapat dipergunakan oleh setiap pembacanya setiap kali.

Hafal kaji karena diulang.

Lamak makan karena dikunyah,

Mudah-rnudahan Allah s.w.t. rneridhai usaha kita bersama,

1 Jrimadil Awal 1395

12 Mai 1975

Was sa 1 am,

(H. GHAZALI ISMA'IL)



Iaharus "bersih" danberisi, .artinya jiwanyabersih dan penge­
tahuannya Iumayan, kalaulah tidak bolehdikatakan "padat". Ia
tidak boleh merupakan orang yang kehilangan pegangan bathin,
opportunis dan abscurantis. Sebab baik ia menghadapi orang se­
orang,sekelompok manusia ataupun massa, mereka iru juga akan
"menghadapinya" dengan berbagai macam cara dan gaya, apalagi

kalau ma'SS1lJ yang dihadapinya itu adalahmassa yang heterogin si­
fatnya, mempunyai storeorip" sosial tertentu, misalnya kaum Marxis,
Sosialis dan Komunis. ,

Maka itu untuk dapat melakukan tugasnya dengan haik dan
kontiau seorang .jurudakwah haruslah orang berpri:badi, beriman,
orang yang tenang dan berkeseimbangan jiwa dansanggupmemu­
Iihkan keseimbangan jike terdapat gangguan" di--tengah2 perbatasan
aksi dan reaksi timbal-balik dari sesuatu da:kwah.

PRIBADI DAN IMAN

Oleh: Moh. Natsir

Da'wah pada galibnya adalah ,a two way process yaQg mengan­
dung stimulasi dan respons antaradua pihak, Dalam Ihnu Komuni­
kasi Masa (Science of Mass Communication) reaksi dan respons

seperti itn dinamakan "feedback", bahkan mengisi, Respons jyang
ditimbulkanoleh sesuaru ida'wah padagilirannyadapatmenjadi
sam prosesper,angsangpula dan dapat menimbulkaasikap yang
reaksionerderrmenaarang. Disinilah pribadi yang kuat dati seorang
juru dakwah dap'at menjadi semaeam deterrent (alatpemukul) yang,
ampuh.

Sikap plin-plan.vopportuuis dan obsuraniisbukan satu dakwah
yang baik bagi sam ummat yang tugas hidupnya antara la,rn ialah
amal ma'ruf dan nahi munkar. Seyogyanya hendaklah diingar,

'bahwadakwah juga terjadi Iiwat akhlaqul kadmah dairi jurudakwah
iru sendiri dan iru adslah bentuk nonl verbal dari dakwahl
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R~~l~ll~? t~l~h 111ye~111an~tka'1l~gar jurlld~kwah/jangan se­
kali2 seSaknapas jikaada Offing yangmenolaknya, mendustakannya,
mencemoohkannya, malah mungkin menyakiti dirinya, seperti yang
pernah ber-kali" dialami Rasulullah sendiri,

:~&:iJ~K.~~~.'\yt~,;{ ~'
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Dalam Al-Quran diserukan antara lain : "Alif Laam.Min. Shad.
(Inilah) Kitab diturunkan kepada kamu sekalian, maka janganlah
sesak dadaku karenanya, supaya kamu dapat memberi peringatan
dengannya (kepada mereks yang sesat), dan (sebagai) penyegar
ingatan bagi mereka yang beriman". (Al-A'raf: 1~2).

Sebagai ummat Muhammadiyah dan penerus Risalah dan dak­
wahnya jurudakwah sekarang ini haruslah benar" "asyidd(JJ(t~u 'alaI
kuf!arJ-ruhdtflUrUt-u btdnahum (Al-Fath 29). Tidak boleh meninggal­
kan dan' menyembllnyikan sebagian dari Risalah, hanYa' dan semata-

'11latakarena orang lain dianggapbakal ridak senangmendengarnya.
. Ini salah besart iSampaikan sernua pandangan dan tujuan hidu
.ummat Islam dalarn segala Mdangdengan cara' dan saat yang tepa
"walaukarihal kafirun" ! Itulah kewajiba'n setiap jurudakwah Islam
sedang sebaIiknya serahkanla,h kepada Allah karena iru adalah uru

san dan tanggunga'1l:Nya.. '
Setiap jurudakwah harus sanggup berja'nji pada dirinya sendiri

"Detni· Allah, se-kali2 tidak kan kutinggalkan tugasku i.ni, samp
perjuangan ini dimenangkan Allah atauaku hancurd1dalamnya"
Demikia:n'tekad yang harus bersemi dalam setiap dada jurudakwa

dan ummat Islam.

JAUH ANANIYAH.

Sya>raturama lainnya bagi jurudakwah ialah ,ia tidak bole
egocentris ataU ananiyah dalam perbuatan2nya, yakni 1ngin, hend
memperoleh kepua,san aku"ingin hendak memenuhi seleraora
banyak, yang ujungnya kembali juga kepa<la kepuasan-akunya,d

lain2 keinginan :aku lagt.

Salah satu diantara bentuk-ananiyah ialah sifat materialistis,
ingin dilihat daill ing,in dipuji oraog banyak. Semuanya bersumber
pada ingin memperolehbalas.jasa dengan arti lahir maupun bathin.
Ini ada'lah juga terlarang bagi juru dakwah Islam. "Kalan ini terjadi
maka jurudakwah mudah sekald melakukan ber-macam" pantan.gan
dn,kwah) seperci menjual pribadi, menggadaikan pendirian, menjilat
me-eseh'' mendekatkan dirli kepada yang berkuasa unruk memper­
oleh kesayangannya dan kemudian paagkar dan kedudukan,

Kalan sudah sampai demikian halnya, maka seorang juru dak­
wah menjadilah kehilangan harga-diri, kehilangan dignity kata
orang sekarang, yang menjadikan Iidahnya kaku dan jiwanya pe­
ngecut, Dan 'akhirnya tanpa disadarinya ia sudah bertindak menjual
ayar Allah dengan harga yang murah, bertindak sesuai dengan
"bentuk orang lain", image the other kaca or:an~. Ini amatlah meru­
gikan, jah membahayakan Islam.

Maka dtu dalam usaha kita hendak mengaktivir dakwah seka­
rang ini segi" tazkiyyatun n,afs (pembinaan mental) ini hendaklah
menjadi perhaeian yang serius, karena antara lain disinilah pula le­
tak sukses dan tidak suksesnya Dakwah Islam itu,
I L M I YAH.

Segi Lain yang tak kurang pentingnya Talah persiapan ilmiyah
mereka. Dalam hal ini mereka harus benar'' "cafaquh fiddin", arti­
nya memahami benar" risalah yang hendak direruskannya itu, di­
samping pengetahuan umum yang meliputi berbagai macam' ilmu
pengetahUian modern sekarang ini.

T afaquh f~ddm buka'nlah berarti paham benar2 tenrang ilmu
fiqh saja, tetapi Sftinggup menerangkannya dalam bentuk dan tujuan
hidup manusia Muslim dalam berbagai lapangan hidup, seperti.
moral, sosial, ekonomi, politik da.n kerohanian.

Kemudian, karena Dakwah Islam iru tidak selamanya diadakan
dalam kelas\ aula2 ataupun rumah2

, tetapi kadangkala juga dihad~

panberibu massa rakyat sehingga karenanya dakwah itu merupa;bn
suam pendidika.n massal, education en .masse KATA PRANG SE­
KARANG, maka harus ada pula diantara patal jurudakwah itu yang
ahli2 pidato, jago2 bicara yang mahir arst1or.atoritl, seni bicara.
SINGA PODIUM.

Dizaman modern sekarang ini kalau agama Islam hendak maju
ia haruslah juga mempunyai apa yang dinamakan "singa-singa po-
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oiufu~~,yattg paoa saar2 terte-ntu majudi.;tertgah2massaraky,a;t, dide­
parirapat2raksasauntukmenyampaikain: tugas amarmd'ruj nahit

mtt-wkdrsecata .' terhukablak-iMakan. Agama Jslamsebenarnya, sudah
;sej.wk :semulamenj,adikan pidato ieusebagaisaiah-sacusend yang pen­
tiing. Al"Quransendiri menun jiIkkitnbaga'imarta' Jkepintaran Nabi"
'berpidato meugniliihk1iJu huj:ja:hkaumnya.· NabiMusaa.s. misalnya,
sangatmerasa 'kekurangankalau beliau-diangkac menjadi Nebi ka­
rena Lidahnyatidak fasihdalamberpidato. Sebab itubegitu beliau
diangkat rn.enjadi Nabi, kafasihau"lidaih itulah yangdipohonkannya
kepada' .Ttihan :

"Ya-Tuhanku, .Iapangkanlah dadaku, mudahkarilah pekerjaan­

ku, bukakan ikatl/ln yang mengNeatJ lidahku, sehingga .merekapaham
~ka.rlperkataanku" (Thaha: 25-28).-

-r·······;;A;;;'i.AYAiZMiM~MUItKAN·MESJiD;·....•....... ,. . . '. .' .. .' .
~ n. TTDAKLAH puntas oraag" musyrik litumemakmurkan
: mesjid" -Allah, sedang mereka mengakuibahwa mereka
':sertdirikafir. Itulah orang" yang sial! pekerjaannya, dan

': merekakekaldidalamueraka.i 18.!t:IANYALAH yang '·memak11luikan mesjid" Allah ialah
: orang" yang berimac "kepada Allah dart heri kemudian, :
:. serta tetapmendidkansha1at,menunaikan zakatda'n 'nidak :
: takur (kepada siapapun) selair» kepada Allah. Makame- :• •:rekalah.orang2 yangdiharapkan rermasuk golongan orang" :
: yang mendapatpetunjuk. :
:,. '(WT'TAUBAR (PENGAMPiUNAN), 'A.YAT: 17 dan:
:18). Al Qur'an dan Terjemaha.n - DEPARTEMEN:
: AGAMAR.I.:.. . . .. . . .
• :.'•••.,.--..- : __••••.•••;.: :•••••• l1li••••

KEPRI:BADIAN JAMAAHMESJID
Oleb : Mobd. NaJlsir

ALHAMDULILLAH, kalau kita mel ihaj kekiri dan kekanan, di

Jakarta ini saja dahulu-belum lagi kita; melihat keluar Jakarta­
lambat-lnun sudah rnulai teraSa funksi dan peranan dad Mesjid itu
dalam kehidupan kita sebagai ummat.Mesjid sekarang in] bukan
lagi sekedar tempar singgah untuk bersembahyangzhohor, sebagai­
mana biasa, akan tetapi Mesjid sudah merupakan - Iambat-Iaun ­
sam tempar pernbinaan urnmar, Mudah-mudahan rerus menjadi iba­
rat agregaat yang' menirnbulkan .tenaga: Iistrik rang akan mendina­
miskan pembangkir .ummat sekirar Mesjid itu dan seterusnya.

Yakni : mesjid sebagai tempat pembinaan ummat, reintegrasi urn-
mat yang sedang bertebaran,

MASjID DAN jAMAAH BINA-MEMBINA

Jikalau dernikian caranya, maka dengan mendirikan gedung
Mesjid, iru sebenarnya kira serentak pula membina m,~nztsia-manu­

sianya sendir», Mesjid dibina oleh rnanusia, dan mesjid yang dibina
itu mernbina pula orang yang sedang membinanya, dalam arti
rnenjsdiknn mereka bertambah t a qw a kepada Allah Subhanahu
wa 'I'a'ala,

MES]lD HARUS BERURAT KEBAWAH,

JANGAN BERGANTUNG KEATAS.-

Mesjid harus berurar kebawah, jangan dia bergantung keatas,
Kalau-kalau .putus rempar bergantung maka dia akan jaruh.

Selama dia ber-urat kedalam masyarskat, dan didukung oleh
parajamaah~ya, walaupun bagaimana angin raufan yang datang ­
insya Allah -dia akan tetap berdiri tegak, sebagai lembaga yang
hidup mernancarkan al-ixir, penawar hidup bag; umrnat disekitar­
nya.

Dan Saudara2 semuanya sebagai anggota jamaah, kita semua,
ibm"at u rat dari Mesjid ini. Insya Allah!



Akhirnya mernpunyai satu corak kepribadian yang khas, yakni:
" . . . . . . .. Berpantang 14 t<akut (kep~ siapapun,), selain dari

kepada Altab Subbatk1hu wa Ta'ala " I.
f-

Yakni : bebas dad penyakit bakhil clan "hubbuddunya">

"Hanyoa yang akan ramaikan Mesjid" Allah, orang'' yang ber­
iman kepada Allah dan Har] Kemudian serta mendirikan sem­
bahyang dan mengeluarkan zakar dan tidak takut melainkan
kepada Allah; Iantaran itu, mudah-mudahan mereka jadi
daripada orang" yang rerpimpin". (Surat At-Taubah : 18) ",
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TIMBANG TERIMA
ANTARA RASUL PEMBAWA RISALAH DE"

NGAN UMMAT YANG MENERIMA. AMANAH
DA'WAH PADA t'HIJJATUL WADAtt DI

.PADANG ARAFAH
Oleh: M. Natsir

Pada ranggal 9 Zul-Hijjah, taboo 10 Hvjjriyah, berlakulah sstu
peristiwa y~ng da>pat diibaratkan sebagai satu peristiwa "timbang
terima" antara Rasul, Pembnwa Risalah dengxn Ummar yang me­
nerima am~nah da'wah.. Ya'ni pada musim -Ibadah Hajic, yang
unruk penghabisan kali disertai melakukannya olen Rasulullah
s.a.w, terkel]~l dengan nama "Hijjatul Wada", Haji penghabisan.

Pagi had sesudah Shalar subuh, berangkatlgh Rasulullb s.a.w,
dad Mina menuju ke P4dang Arafah. Rasululleh s.a.w. menung­
gang onta beliau, Alqashwa, diiringi oleh ribuan Ummat yang
sama-sama me1akukan ibadah Haji.

&Jmbil berjalan, mereka bertakbir dengan suara bergelombang,
beriramn, bersahut2an dan menyerokan talbiyah : -

~" '"\/ /.((/~~\/ / ::r'\~ \ /:\- /\'/'-i"~"/.. " / f'~"'\ /\ ~/\..s .til r.> • \d'_'\..u' z: ~ '" ~ AJ\~:.J . ,. 'J~ v/, '''-.;'.J;-''. _.. \,...., - _.

.J3/ /~~
-~

"Inildh kami, ya Tuhan karol, inilah kami, meihenuhi pang­
gilan dan perintah-MU. Tidak ada sekuru bagi-Ml), Sesung­
guhnya seg~la puji dan ni'mar, adalah hagi-MU, dan Engkaulah
yang menguasaisegala sesuaru.
Tidak ada yang menyekutui kekussaan-Ml) "!

Sesampainya ditengah2 Iembah 'Arafah, Rasulullah menghenci-
kan ont!:Jnya disatu tempat yang yang ketinggian. Didekatnya ber~

diri Rabi'ah bin VmllJYYah bin Khalaf, yang mempunyai sUara ke­
ras dan Iantang. Bin Khalaf ditugaska:n untuk menyambung suara
Rasul, agarjelas terdengar oleh Vmmat yang banyak berhimpun
disitu.

Rasulullah tetap duduk diatas ontanya, a~ar dapat kelihatan
oleh orang banyak. Didahuluinya khutJbah Ya/ng t~rkenal. "Khd.t:ba-'

MudalJ.·mudahan amal .kira itu - sedikit-banyaknya - aka
diterima oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala sebagai amal yang shalih.
Da~dimasukkannya kita kedalam barisan orang yang diseburkan­
Nya dalam AI-Q~ran :

"\:,,o';.'~:' ~t\ !'/\~>1:u~ (/\ ~/~~!~e\
, t:;'~~ (/~~/ :,0'A Y,. "0 .r:«: /,

:LG~~t;\~ 1u\~\U':\~1~~'(},\;'&~\... . /..~&1" / /.-'<:/ "...
\A : +pt ° ~-y" \~\j>Y:'W'

Orang" yang memakmurkan Mesjidialah orang" yang ber­
iman kepada Allah dan Had Kemudian, orang yang pandai meng­
hubungkan dirinya dengan Allah Subhanahu wa Ta'ala dengan
ibadat shalat, pandai pula menunaikan kewajibannya rerhadap se­
sama a!l1ggo~a masyarakat,' dengan zakat dan infaq dalam rangka
hidup .danmemberi hidup,

Bebas puladari sUat pengecut, "karabiyatul - 1lUtIUi"',

Sehingga mereka terlindung daripada meluncur menjadi mang­
sa bagi: orang lalin, yangingin memperebutkan mereka, "ibarat
orang2 laparmengeHlingi hidangan makan". Demikianlah siff,lt dan
coraknya jani'llah yang mem-akmurkan mesjid.-
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Bulan haram,

sampaikan ?".

G/~"-/ ,',; .....

~\~\

Rasulullah berseru

Ummat rnenyahur :

"Alla!humma,betul, sudah engkau sampai.kan l ".

.,,/"/ .~/"
! ..• '" <, III
~~~

"Wahai! Apakah aku sudah

"W,ahai Tuhanku! Persaksikanlah l"
Demikian tegasnya Pembawa Ris,aJa,h menekankan kewajiban

menghormati keamanan jiwa dan hak rnilik antara sesnma manu­

sia dan anrara bangsa dengan hang-sa, salah satu dasar utarna untuk

mernelihara .keamanan dan perdamaia'n.
Selanjutnya Rasulubleh s.a.w; me,ngulangibeber,illpaketentuan2

yang dirasakennya perlu ditegaskan lagi, dalam !pesannya yang

penghabisan itu:
- Kewrojiban menyempurnakan amanah, (haik yang berupa

materiataupun tugas dan janji).
- KetelliOuan mengenai penghropusan dba', yang memeraS kaum

lemili.
13

Orang banyak menjawab :

Rasulullah melanjutkan :

F;~[i0\j~~~I;&~\.:3!~;Sli:&\tl

'\M~~~'
"Sesungguhnya Allah relah mengharamkan aras kamu darah se­

snrnamu, dan harta sesamamu, sampai kamu' berjumpa dengan

Tuhanmuseperti haramnya bulan ini",

Rasulullah melanjutkan pertanynan rethorisIni sampai tiga ka­

Ii berturun-turut.
Kemudia~, lalu dimajukgnnya pertanyaan, langsung kepada Urn­

mat yang sedang mengikuti kata2nyaitu

"Wahai manusia !
Dengarkan kataku, agar aku terangkan kepsdamu,
Sesungguhnya aku ta' tahu barangkaHaku ta' akan berrernu

dengan kamu sesudah tahunku ini, ditempnr perhenrinn ini
unruk selema-lamanya !".
Dengan ka;ta2 sederhana, yangmemancarkan sinar cinta sayang

dari lubuk harinya, beliauberbicara kepads Ummannya, Rasanya
tidak ada diantara ribuan yang hadir di 'Arafah itu gerangan,
yang ridak rerharu perasaannya, mendengarkan kata panggidan jiwa
dari Rasulullah s.a.w, iru,

Akan rerasalah oleh mereka, apa sesungguhnya arti dan nilai
dari pertemuan mereka yang sekali ini. Mereka bertemu untuk ber-
pisah yang diucapkan oleh seorsng bapa kepada anak
yang dicinrainya, dan ll.kan dhinggBlkannYJl,

. Dalam kontak rasa dan jiwa semacam iieu, Rasulullah s.a.w,
membangunkan perhacisn dan fikiran yang hadlsr, dengan perta­
nyaan2 rethoris(istifham taqriri), tigaka:H bertururz. Sehingga
berlakulah semacjrn tanya jawrob .sahur menyahur antara Rasulullah
yang berkhotbah denganUmmar yang mendengatkan.

Beliau bertanya :

~ ( \ ~~ )'" ~-: ~ , •~ ~.l:"/' .J \ -; 1\(~.\. ..u~..::.f v}~.x;~ tJ" l:J ~
,-

"Wahai orang banyak! Tahukah ka:mu, bulan a'Pakah sekarang
., ." I'·'
~nl •

tul.W'aU\khutbaihperpisahan itu, dengan puji serta syukur kepa­

ua Allah s.w.r,
Dimulainya dengan memanggil perhatirun,Umtrullt yang banyak,

lalu dibayangkannya,bahwa mungkin hanya satu kali itulah lagi
beliau akan berjumpa dengan mereka dlpadang' 'Arafah.
Dengan ka.ta pembukaannya :
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__P~~asanhak2 dan kewaJji:ban··kaum wanita umumnya,
serta hak dan- kewajjbzn .tirnbal batik, antara suarni dan isteri.

_ Pemebiharaan tali ukhuwwah Islamiyah antara sama seirnan

-Persamaan hak dan martabat manusia, ranpa memandang

bangsa dan warna,
Pada penutup tiap2 fatsel itu, beLiau bertanya kepada Ummat

yang'mendengarkan: "Apakah aku sudah sampaikan?", Dan seiapka­
Ii orang banyak menyahut: "Betul, sudah engkau sampaikan". Dan
Rasulullah berseru : "Wahai Tuhanku, persaksikanlah l ",

Semuanya untuk menegaskaa, dasar hidup; ber-' aqaidah, ber­
syars' ah dan hernizam.

Tid~ketinggalan pula Rasulullah s.a.w. memperingarkan supa·
ya selalu bersikap awas terhadap umbuk-umbai dan rayuansyaithan
dan (para i'blis berbentuk mW11IUSia) yoog selalu mencoba menggoda
si:apa saja, sek~L~pUlO. mereka yang sudah mendapat petunjuk :

\lA~~\~:}~~~t41JD-\~8iGP
., "#f///\ ///,/ //

• ~ ~ 9, ~..;: l! ~~ l5 \ W \~ ~ \<. n.~~ ,
~ ~ / /' .r:- _·t _v ~.J~ /iJ

.~;J~j~L~~O-I
..Wahai manusia, sesungguhnya syai:11han itu sudah putus hara­
'pan akan (terns) disembah2 dinegerfunu ini,akan tetapi se·
sungguhnya dia puasdengan dita'ati dalam hlll12 ~lain dati
pada Itu, (ya'ni) dalam perbuatan2 yang kamubenoii, maka ber­
aWa&2lah terhadapuiJpu daya yang akan merugikan'agamamu".
Khutbah pet>pisahan dengan Ummat im mencapai klimaks di·

wakt~ Rasulullah menyampai:kaJ1l;,bahwa lb~l1au meninggallkan hidup,
agar Jangan ~rsesat, baik kekiri atau kekanan; dala:m keadaan ba-
gaimanapu(1 jua: ya'ni Qur'an dan Sunnah. .
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"Camkan'lah perkatMnku jni, wahai manusia! Sesungguhnya
te1ah kusampaikzn kepadamu; dan sesungguhnya aku sudah ting­

galkan kepadamu sesuatu, yang bila! kamu berpegang teguh ke­
padanya, pasti kamu tidakakan tersesat selama-Iarnanya; 'Ya'ni
sesuatu yang terang dannyata: Kitab Allah dan Sunnah Nabi-

Nya ' ,"

DUURUU MAAKITABULLAHI WASUNATI RASUUJLLAHI

Lalu Rasulullaih bertanya ':

~ <; ~\ ~.\:. J' ~ \/( ,. -: s > /J'9~'~!J "',9 -'--:, ,.
" 0.>'--.:'~ ~. ~ ., ~ "'~.'\. / \ I5";f u' \~ -)}

"Karou nanti akan ditanya mengenai di:1"i:ku, meka apakah yang
akan kamukatakan ? '

Orang banyak menjawab dengan kesungguhan hat,i :

.J!' .. ,;' _:" .....- .; ., ,,1'''' ,/; ~ ~ \

.~J~:;~~~JJ~(~j~U(

"AlIahumma ! Kami naik saksl, ibahwa sesungguhnya engkau su.
dah saznpaikan (Risalahmu), sudah engkau tunaikan'( tugasmu),
dan teIah engkaulaksanakansemua dengaa sungguh-sungguh"•

Rasulullah lalu mengucapkan telunjuknya keatas, dan kemudian

menunjukkan kepada orang banyak, sambi! berseru :

"Wahai Tuhlllnku! saksikanlah, saksikanlah wahai Tuhanku".

Kemudian lbeliau herseru :

. "Maka hendaklah yf:.ng te1ah menyaksikan diantara kamu me­
nyampaikan kepada yang hadlir. Semoga hara:ngsiapa yang me-
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ny,ampaikanakan .lebih dalanr meunpethatikannyadaripada se-
""'"~ ba.giatl yang .menderigackannya". *).

Se-!akan2Itasuiullah memberi pemangguagan jawalb rnengenai

perfngaran Allah s.w.t, yang diterimanya sernenjak perrnulaan Risa

lab :

0-:" :~:i:} 0J".8r.<: SG(j.·:\C~;.\; JA' ':\\\<~';G
~r .;} ;.'.)~ ~/ ~ G.-'-:';yy '+:. ~

. ,--:;;

'~/.//:":., "'.t·;... l ...
~ ~'.

. "Wahai Rasul, sampaikanlah rupa-a,pa yang diturunkan kepada­

mu dati Tuhanmu, karena kalau engkau uidak Jakukan (demd­

kian), 'tidaklah (dapat dikatakanbahwa) engkau telah sampai

kan perintah-Nya,' (Surah Al Maidah ': .67).
Selesai menyarnpaikan khutbah perpisahan itu,Rasulullah S.a.W.

turun darf.ontanya Al-Qashwa. Setelah menunaikan Shalat Dhohor

dan Ashar herjarna'ah, berangkatlah beliau meninggalkan Sam tern­

pat yang bernama Sakharar: maka disanalahdisampaikan apa

yang diwahyukan Ilahy untuk penghabisan kali, sebagai ~nutup

Risal;ah, wahyu terakhir itu didalam Al Qur'an pada: Surah Al

Mit-idah, ayat : 3.
Sekarang RilSaiah sudah dirusup, alamat perpisahnn sudah de.

kat,. dan akan ber'::;rumlbah dekar juga, dari har,i, kesehari,
. Ta' dapat diundurkan atau dimajukansesa'atpun juga. Entah

'kan palbila, entah 'kan dimane .
* Risalah sudah kharam, lengkap dan sernpurna, sehagai kurn ia

dati Khaliq, dan sebagai Agama yang diridlai-Nya

* Rasulul1ah S.a.W. sudah menyampaik<Ln Risalah itu, disaksika11

-oleh rihuan Ummat dipadang Arafah, sedangkan Rasulullah" me­

mohon agar Allah menyaksikan penyaksian Ummatnya.

* Rasulul1ah sudah mewasiatkan,. supaya yang sudahmenyaksika.n

menyampaikan kepada yang tidak hadir. ;Yang sudah mende­

ngar menyampaikan kepada yang belum me,ndengar.
Yani sudah tahu menyampaikan kepada yang belum tahu, dima
napun merek[Z, beradlx, turun-t.emurun terUs-menerus dati masa

kemasa.
Disinilah Risalah bertimbang teti~a dengan Da'wah.
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FUNGSI :MASJID! DAlAMKEH!!IDUPAN
MASYARAKAT

Oleh : M. Natsir.

PERANAN MASJID MEMBlNA JAMAAH.

Saudara", kita bersyukur pada Allah swt., bahwa kira sekarang
ini berada didalam saw masjid yang dihina oleh jamaahnya sendiri,
Apabila pembangunan masjid dapat didinikan oleh jamaahnya sen­
did, sesungguhnya boleh dikarakan sebelum masjid ,itu selesai pem­
bangunannya, rnasjid itu sudah mempunyai fungsi sendiri, arrinya
ia sudah mendidik jarnaahnya membangun masjid, serentak dengan
membina j.amaahnya beramal shaleh,

Kiranya kita tidak perlu mernbanguo masjid se-mata" untuk
gedung .yang Indah, dan tidak perlu membangun masjid kalau ha­
nya sebagai bahan memperldhatkao kemegahan ibagi orang Islam,

akan tetapi tidak dibina untuk mendidik jamaahnya, Jika kita me­
Iihat bangunan" rnasjid yang besar, yang didirikan dengan tidak
dad jerih payah dan keringat jamaahnya sendiri, maka rnasjid itu
hanya sekedar akan merupakan suatu tempat orang singgah sebentar
untuk shalat zuhur atau ashar, yang hanya kebetulan Iewat disana,
Dan kadang" masjid itu hanya dibuka Slaw kali dalam satu jum'at,
sesudah itu ditutup. Masjid yang semacam dtu tidak rnempunyai
fungsi. yrang se-henar2nya.

Maka oleh karena im, apabila masjid didirikan dati jerih payah
dan keringat jamaahnya sendiri, maka masjiJd ,im menjadi rumah

yang dimiliki oleh j.amaahnya, Itidakada jamaah yang mera'sa jadi

tamu dad. mwjid itu.

HUBUNGAN MASJID DENGAN JAMAAHNYA.

Hubungan antara masJid dengan jamaahnya, adalarh merupakan

hubungan badan dengan jiwanya. Kalau masjid tidak mempunyai
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shalat berjamaah, belajar disip1in didalam beribadah.ikepada Allah
swt.

Itulah simbolnya peranan masjid dalam membenruk saru umat,
membentuk saru jamaah yang menjadi ummat nantinys.
ISLAM BUKAN AGAMA PRIBA!)I.

Saudara", Masjid adalah pusat pembentukan jarnaah dan pe­
ngembangan Agama Islam. Pembentukan jamaah menjadi Urnmat
adalah syarat mutlak bagi tegaknya agamro, sebab, Agama Islam
bukan Agame orang-perseorang, Tidak agama Islam, kalau tidak
ada jamaah. Arrinya, kalau hanya sekedar untuk pribadi masing"
hendak menyembah Tuhan se-maca", bisa dilakukan didalamper'
tapa_an, didalam hutan rimba, hidup dihutan belukar dengan hewan,
menjadi asyik beribadah kepada Tuhan dengan zikir pada Allah
swt. dati pagi sampai malam,

Bukan begitu ajaran Islam.

Dalarn Islam ada dua perkaraan yang menggambarkan apa se­
benarnya corak dad Agama Islam, yaitu :

- Hablurnminallah adalah hubungan kita sebagai pribadi ke­
padaAllah s.w.t,

- Hablumminannas adalah hubungan kita sesama ummat ma­
nusia,

Kedua-duanya merupakan tali pegangan hidup!
Jikalau se·mata2 hanya berpega,ng kepada apa yang dimaksud

Hablumminallah, dengan menyendiri-mengisolasi hidup kita da,ri
hidup kemasyarakatan, dengan ca,ra demikian bukan cara hidup yang
dianjurkan oleh Agama Islam. Habiumminallah harus diseimbangi
dengan hubungan kita seSama manusia. Keseimbangan ini adalah
satu daripada perbedaan Agama Islam dengan Agama2 yang lain.

Agama Islam membawa keseimbangan hidup.
(Disarikan dad kuTiyah shubuh
di Masjid AI Ikhlas Tawakkal

Grogol)
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"Seluruh punggung bumi, dijadikan. bagiku tempat aku me­

nyembah Allah swt."

Dimana· saja tempa~nya, asal bersih, holeh dijadikan temP"
melaksanakan shalat. Akan tetapi masjid diadakan khusus untu

shalatberjamaah, supaya para jamaahnYa dapat bertemu, satu sa
lain bisa diikat oleh 1"a5a peX'Saudaraan, samaJ2 beribaris menyusu

barisan her-saf2, sama2 menegakkan Imam yang akan memimp'

jam~a.h, .rnasjid itu akan mati. Masjid yang beruloirkan ma-r-mar
pun, yang berukir mas diatas mar-mar, sama saja fungsinya dengan
kuburan Cina, yang se-mata" untuk -menutup mayat didalamnya.
. MakaAlhamdulillah, Urnmat Islam disini sudah mempunyai
masjid, yang berfungsi membina ummat dalam arti yang sebenarnya,
Rasulullah s.a.w. tidak mernpunyai masjid yang indah", Beliau
membangun masjid ketika akan masukkota Madinah, dengan ke­
ringat kaum Muhajirin dan Anshar yang her-samaf beliau.

Lima kilo meter sebelum masuk kota Madinah behiau berhenti
sebcntar, dengan sahabat'' beliau yang terdekat dan sama2 Hijrah
dari Makkah, sudah hampir ketempat tujuan, beliau berhenni se­
benrar menyingsingkan Iengan bajunya mengajak sahabat2nya, mati
kira membangun Masjid disini. Beliau sendiri turut mengangkat

tanah mengangkat pasir dan mengangkat batu. Beliau tidak me­

nyuruh mernbangun satu masjid pada orang lain, akan tetapi beliau
ajak kaum. Muhajirin dan Anshar rurut berkucur keringat memba­
ngun saw masjid pada orang lain,akan tetapi beliau ajak kaiim

.Muhajirin dan Anshar turut berkucur keringat membangun masjid.
Sebenarnya bukan masjid saja yang didirikan oleh Rasulullah, De­
ngan mendirikao masjid bersama-sama, Rasulullah membina satu

ummat yang makin lama akan makin besar.

MASJID MEMBINA PERSAUDARAAN.
Saudaraf dengan demikian kita merasakan, bahwa masjid bukan

se-m;'ta2 unt~k tempar menunaikan shalat lima waktu.

Rasulullah mengatakan :



PEtAJARI :PE:RISTIWA2 MASA,lAMPAU
Oleh: M. Natsir

INGAT AKAN PEROBAHAN2 WAKTU.

Kits hari ini bel'ada dalam suasana rahun baru.
Sebagai Urnmar Muhammad s.a.w. lcita tidakmerayakan tahun

baru, Yang kitarayakan hanya d u a 'led, yaitu dua hari raya

yang senantiasa berulang kernbali yaitu Iedul Fithr.i dan Iedul Adha.
Kita rayakan keduanya dengan cara dankaifiatyangtelah ditetap­
kan oleh agama kita, serta dengan mengembalikan ingntan, pikiran
dan rasa kita kepada Allah s.w.t. Dan 'kita sambut hani itu dengan

takbir, tahmid, shalat dan qurban.
Adapun ranggal sam Muhararn 'bukanlah had led. Walaupun

tanggal 1 Muharam .ini juga datang kembali setiap tahun. Akan
tetapi ad.a baiknya jikalau kita sebagai urnmat mengingat-ingatkan

did kira kepada perobahan-perobahan waktu itu.

PELAJARI PERISTIWA2 UMMAT YANG LAMPAU.

Kesadaran bahwa waktu itu ada, dan bahwa waktu itu ber­

tukar-tukar menurut rakaran waktu, Ummat Islam diwajibkan oleh
Al.Qur',an mernpelajari kejadian" dizarnan yang lampau, sejarah
umrnat yang lalu. Salah satu dari ayat Al-Qur'an yang sudah sering-

:#' .

kali kita baca berbunyi :

(\ PI) 6j~t;P~·u
"Demi qalam, dan apa yang mereka tulis dengan qalam itu,

(berupa sejarah ummar, naik turun derajatnya, kegiatan" ummae
itu .disatu masa meningkatnya kesejahteraaru ilmu pengetahuan,

derajat dan maqam yang telah dicapai oleh ummat itu dimasa

lalu)".
Kita disuruh pula membaca ajaran sejarah, hagaimana jatuh.nya

satu .ummat,· apa sebabnya ummat itu jatuh. Kita disuruh meng­
ingar2kan itu. Memperbaha,rui ingatan kita kepada undang 2 Ilahi
yang senantia,sa berjalan dari masa k~ 1llasa, yang tetap berlaku d­

dak ada kecualinya. Tidak akan berobah sunnatullah itu.
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Ummat yang tadinya- kecil, kemudian .. berangsur-angsur men­
jadi brsar. Yang t'adinya,lemah, bertambah lama; bertambah kuat.
Yang tadinya dikuasai, pada akhirnya dapat menguasai.

Begitu pula ummat" yang sudah sampai dipuncak, tentu akan
meluncur kembali dari rempatnya yang dnggi, jatuh keternpat yang
rendah, seperti firman Allah dalam Surat An-Naml : yang artinya
sebagai berikur :

"Katahn: "Hendaklah kamu berjalan di-bumi, lalu lihatIah

bagaimana akibatorang-orang yang berdosa itu".

"Katakanlah : "Hendaklah kamu berjalan di-bumi, lalu Iihat

bagaimana 'akibar orang-orang dahulu yang kehanyakannya
(adalah) musyrikin." Ar-Rum : 42.

Itu adalah pelajaran sejarah. Pelajaran it'll bukan sekedar kita

baca" dan kita dongengkan, akan retapi supaya kita mengambil fae­

dahnya. Sebagai seor,Ring Muslim dan Muslimah, dengan kara lain
diajak ?an dilatih berpikir didalam perkernbangan masa,

Kita tidak hanya hidup didalarn masa sekarang saja, Kita tidak
boleh hidup hanya melihat apa yang kelihatan.dan kedengaran pada

saar kita ada saja, Kita harus merasakan diri dan hidup kit:a, dalarn

rangkaian masa yang panjang, baikkebelakang ataupun kedepan.

Kita tidak boleh hidup iharat rama-rama y,ang hidup hanya
untuk sehari. Akan' tetapi cla,Lam kehidupan itu kita harus merasa­

kan bahwa kita merupakan Sat u mat a l' ant a r dad

raintai yang panjang, yang bernama s e j a ra h, hidup dalam
apa yang disebut "per pectif sejarah". Sehingga dia mampu menilai
suatu peristiwa atau ke:adaan dad perspecdf sejarah itu.
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Itulah salah satu hikmahnya pada waktu-~~ktu yang penting
selain waktu Iedu1 Eirhri dan Iedul Adha, itri' kita mengingHltkan

peristiwa" dan perkembangan" yang relah lampau untuk kira man­
faatkan bagi ma s iClJ s e k a ran g dan untuk meninjau

masa yang akan d a t a11J g.
Diwaktu Rasulullah s.a.w. membina jamaah islam sampai men­

jadi Ummat Islam, banyak sekali memberikan latihan' berpikir ke­
pada ummatnya, Mengenai hal lini seringkali diperingatkan bahwa
masa itu selalu berobah. Peringaran inibeliau sampaikan kepada
ummatnya diwaktu mereka delam perkembangan yang besar, dan

sedang merasa dirinya kuat.

I" \ r> z ,/ & .yL; T~ \\ , ~LA1~ Q J?J/ /' ./ I;"" ~. J/<, 'J' ..1\1. »>
/.~v~ __ ,;)~Y~~fl~') \..,\), \ - ~ .,

~~? ,/

(~.-J\) ... ,; ,9\~t\ >' ./ ,/;\\/<~",9.,/ <: -.r
. _ ~~(.,)"" L:J "...w \,.0 U .. f "'..>J \

/" ~.... /

"Islam itu mulai. sebagai barang yang asing, dan nand kembali
dia akan menjadi asing sebagai mula datangnya. Berbah.agialah
oJ:ang2 asing Itu, yang 'akan membetulkan lagi segala apa yang te1ah

dirusakkan manusia sepeninggal aku."
Manakala kiita melihat dalam sejarah, sejak wahyu pertama

sa,mpai berjalannya Risalah Nabi Muhammad S.a.w. dalam masa 23
rahun itu, nyaralah bahwa Islam itu mula2 datang ditengah-tengah
satu masyarakat Jahiliyah benar2 sebagai barang gharib, yang asing.
Kaum Qum,isy diwakt\i itu - direngah-tengah mana wahyu Ilahi
diturunkan .::- menyembah beratus-ratus berhala, mengikuti keper­
cayaan dad nenek-moyang mereka, dianut secara routine yang'su­

dah berjalan 'bertahun-tahun, berahad-abad.
Kemudian datang Islam dengan bunyi yang lain sama sekali.

Islam mengatakan: ,;Allah lim sesungguhnya sat u, bukan dua',
bukan tiga. Tidak ber-anak dan tidak diperanakkan. Tidak ada

satopun yang sama d,engan Allah itu,"

_ Di intisadkan dad Kuliyah Subuh
di Masjid Al MU11Jllwarah, Kp. Bali

Tanah Abang - Jakarta.
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PEMIMPIN
OLEH : M. NATSIR

Saudara pembaca yang budiman !

Tiap" pemimpin hendaknya mempunyei niat dalam hatinya
bahwa padasuatu ketika, pimpinan Itu akan diserahkannya kepada
orang lain. Menjadi pernimpin bukanlah se-mataf memberikan pim­
pinan kepada umat yang banyak,akan tei:aJpiharuslah berikhtiar
pula menyediakan kader" untuk diserahi .pimpinan diwakru yang
akan datang. Pada suaru saar, pemirnpin tua ber-angsur" harus me­
ninggalkan lapangan. Pada saat Iru, haruslah tampil kemuka pe­
lmimpin2 muda yangcakap d~n kuat,

Pemimpin muda dan cakap itu, takkan pernah lahir, kalau se­
jak sekarang pemimpin" rua tidak menyediakan kader se-banyakf­
nya dengan mendidik dan rnemberikan kesempatan kepada mereka
untuk pada suatu saar memegang kendali perjuangan.

Perjuangan kita, masih jauh dan panjang. Tak mungkin para
pernimpin yang hidup sekarang saja secara mutlak, dapan menyele­
saikan perjuangan itu sampai kebatas cita-cita.

Berapalah usia manusia - Paling dnggi 100 tahun. Sedangkan
perjuangan Islam, mungkin mencapai iratusan dan ribuan tahun
yang akan datang, atau takkan habis2nya. Inilah pokok utama bagi
pandangan para pemimpin sekar.ang!

Memimpin hendaklah juga untuk menyerahkan pimpinan ke­
tangan yang lain. Jangankan untuk masa yang akan datang, masa
yang s.angat jauh itu, sedangkan untuk maSa sekarang saja, sangatlah
terasa 0100 kita bagaimana ke.kurangan pemimpin dikalangan umat
Islam ini.

Jumlah mereka: amatlah· banyaknya, tetapi pemimpim yang me­
ngendalika:[f" perjuangan, amatlahsedikitnya. H~l ini, hendaklah
seger:a dapat kita renungkan se-baik2-nya!

Dad pihak pemuda2 angkatan baru, inipun harus dipahami
pula. Mereka :acla1ah bungaharapan, harapan hangsa dan nusa. Me­
reka hendak1ah menyiapkan did sekarangini, menJadi kader2 de­
ngan memperbanyak ilrilU dah pengalaman perjuangan sekuat te­
naga.
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Diatas kub\lranpetJ:limpin tua.. berdiLilahpemitJ:lpin mud., yang
rangkas dan cekatan. Sungguh amatlah ruginya .perjuangan kita
yang se-akan? mengabaikan pernbentukan leader" baru Itu,

Majapahit sernerbak dan mengagumkan sejarah, karena dipirn­
pin oleh tenaga muda-belia, Gajah Mada, Tetapi kernudian hancur­
luluh, setelah Gajah Mada pergi, tak ada pemimpin muda yang
-akan menggantikannya. Gajah Mada tidak menyediakan kader.

NabiMuhammad s.a.w, telah rnemberikan contoh yang repat
bagi kita, Beliau mernimpin umat dan mernbentuk kader dengan
sungguh''. Segala kecakapnn, kesanggupan dan jiwa raganya, dibe­
rikannya untukmemimpin dan membentuk kader itu dalam mern­
perjuangkan kalirnah Allah. Akhirnyacdalam rnasa 23tahun saja,
semua musuh jatuh dan Agama Islam tegak dengan jayanya dimuka
burni. Beliau wafat, para Sahabat dan kemudian Tabiin, siap selalu
menggantikannya meneruskan perjuangan.

Inilah yang kita conroh !
Pemimpin Islam harus mempunyai pendiriansemacam ini, Tak

usah kita kuatir, bahwj, diantara pernimpinTslam seksrang ada yang
berpikir wbsolur, hendak berkuasa sendiri, dan merasa dirinya akan
hidup seribu tahun, Tidak !

Menumbuhkan kader" muda, rnembentuk pemimpin" yang kuat,
itulah rugas pemimpinsekarang, yang rak boleh ditunggu dan di­
cangguhkan lagi.•

Bahagialah perjuangan umar Islam ~

Kata Abdullah Ali Syekh, Menter.i Pendidikan Saudi Arabia,
dalam bukunya "Bathalul Tman".

" (J ~ /' // /

\J .~I ·t.4I/"~G~ ·l:.JJi.iJ~~· /":~
.', '--"'/~ ~ ~ ,/ /.;f' ~~

/
/ "/(J./

,oJ., Q.7",.
"-f,r -

"Betapa buruknya nasib Angkat'an Muda, apahila hati dan ji­
. wanya tidak tergugah pada masa kini, tet:hadap peristiwa2

maSa lampau, gunamtmba:ngun masa depannya."
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ISYHADU 81 AN'NA Ml:ISUMU'N
SAKSIKANLAH ! KAMI INI ADALAH MUSLIMIN

OLEH: M. NATSIR

CODE ETHIEK DA'WAiHl ISLAM.

SEMATA-MATA perbedaan kepercayaan danagama-pun,bagi
kita ummat Islam bukanlallautomatis menjadihalangan untuk bisa
hidupberdampingan secara-damal,

Dalam firman Tuhan pada Surat AI~Mumeahina:h>S'ya'Dg ar'tinya :

hadap orangZ yang tidak memerangl kamu aa.lam(urusan)agama,
dan (orang") yang tidak mengusir kamu keluar dad kampung-hala~

manmu ;sesungguhnya Allah cineakepada Qi:ang yang ,j;erlaku
adil". (AI-MumtahinahS).

Bunyi Firman Ilahi ini cukup jelas,

Bukan sekedar untuk hidup iberdampingan .dengan toleransi
yang pasief saja, akaa tetapi lebihpositif dati itu; unmkberbuat
ba'i'k,da,tiberJaku edil, antarasara same-lain, kira ummat Islam di-
anjurkan supaya tidak dihalangi oleh perbedaan agaraa, '

Berbuat baikdan berlaku adil terhadap .

~ Terhadap Ummar Manusia tanpa diskriminas] agama dan
kepercayaan !

Bagi kita Ummaj Islam yang menirnbulkan batas pemisahdalam
pergaulan hidup bermasyarakatdan bernegara dan antar-negara,
bukanlah perbedaan keyaloinan agamav-aeau perbedaan kulir dan
bangsa,

Yang menimbulkan batas pemisah ialah sikap permusuhan ter­
hadap Islam dan Ummar Islam sendiri.

Islam dengan tegas mengakui kemerdekllanberfikir dan her­
i'tikad. (Ia ikraha fiddien) Islam tidak mengizinkan me.maksa2-kan

agama dan kepercayaan.

Sekalipun Ummat Islamitu disuatu ,masa, ,dan disuatu tem­
patmereka merupakan ma yo r i t as, ,mereka dila-rang oleh

Cod e E t hie k lsI a m, cme-maksa-kan .kepercayaan dan
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PERISTIWA DIZAMAN RASVLVLLAHSAW.

"Sesungguhnya zakat itu 'adalah untuk kaum faqir dan miskin; dan
dia ini adalah seorang yang miskin dari Ahli Kitab":

Ia mendapat hagIannya dad Baitul-maal, tanpa disyararkan
puls lebih dahulu, supaya dia mau rneninggalkan agama yang di­
anutnya, dan masuk Islam, dsb. dsbnya.

Peristiwa ini bisa berbicara dengan sendirinya pula.

PERISTIWA DIZAMAN KHAUFAH ALI.

Sacu peristiwa lagi.
Khalifah Ali pada satu kali kchilangan pakaian besinya,

Setelah beberapa waktu keliharan olehnya baju-besinya ituada pada
seorang penduduk beragama Nashrarsi, Lalu dirnintanya baju besi­
nya itu dengan peranraraan HakimPengadilan, yang bernama
Syuraih. Dihadapan Hakim orang itu berkata, - "Mana bukti Amir
Mukminien, bahwa baju-besi tinimemang '- dia yang punyw?"1
Khalifah Ali berkata: "Sesungguhnya tidak mempunyai bukti",
Hakimmemutuskan itu recap kepunyaan orang Nashrani itusela­
rna tidak 'ada yang membuktikan, sebaliknya' Khalifah Ali tunduk
kepada keputusan Hakim.

Tak ada sedikitpun terlintas dalam haeinya untuk menggunakan
kekuasaannya sebagai penguasa, mengambil saja barangnya itu
kernbali tanpa- .hukum, atau mempengaruhi Hakim untuk mengun­
tungk'an dirinya.

Yang memegang baju besi itu terharu melihat berlakunya ke­
pastianhukum yang demikian itu. DemikJian terharunya sehingga

Perisniwademiklan cukup berbicara sendiridengan jelas.
T ak usah keterangan Iagi.

PERISTIWA DIZAMAN K!HALIFAH VMAR.
Pada suaru kali seorang Yahudi mendatangi Khalifah Umar ra,

mengadukan halnya dalam keadaan sulit, Khalifah membawanya
sendiri langsung kerumahnya, dan diberinya apa2 yang dapat dibe­
rikannya ; lalu disuruhnya pergi ke Baitul Maal dengan pesan :
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BAGI kita jaminan kebebasan memiliki keyakinan agama, bu­
kan lagi harus berasal dad Pernyataan Hak-hak Asasi manusia dari

F.B.B. yang sekarang digembor-gembork~n.

Empac belas abad yang lalu, Ummat Islam sudah saksikan
"PIAGAM MADINAH", yakni sebagaimana yang ditetapkan oleh
Rasulullah s.a.w, dikota Madinah, untuk meletakkan dasar" bagi
keragaman hidup anrar-agama. diantara wargar-negara yang berbedr

bedaagama.

PIAGAM MADINAH iru adalah satu penjelmaan yang terang
dari prinsip kemerdekaan.Ber-i't'ikad dan beragama itu menurut

ajaran Islam.
Mayor#as menurun kita Ummat Islam, bukan untuk menindas

minoriras, tapi justru unruk melindungi hak'' mereka.

"Barang siapa mendzalimi seorang zimmi, sesungguhnya dia.

memusuhi aku",

Begim pesan Rasulullah sendiri kepada Ummatnya.
ISlam menentang tiap2 apa yang berupa dikratur, termasuk

yang di-sebut" orang dikratur mayoritas,

DIRIWAYATKAN oleh seorang sahabat Nabi Djabir

Abdullah:

"Satu keeika ada orang mengangkuc jenazah me1ewati kami, ma
Rasulullah bangkit dari duduknya .dan berdiri tegak, Kami

berdiri, Kami berkaea : _

,,'Ya Rasulullah, yang lewat itu adalah jenazah Yahudi,

Maka Rasulullah menjawab : '
Apakah dia bukan seorang manusia?
Apabila kamu melihat jenazah lewat, maka hendaklah

berdiri, sebag,ai penghormatan".

PIAGAM MADINAH.

keya~ill~q.lJ.p:a11ll:l.mereka kepada .m
agama lain dad Islam.



J.>ERNYATAAN SEORANG MUSLIM.
Peristiwa2 Ini beberapa .illusrrasi da,dpelak~ana.an tuntun",U

. - - - ,
11lllliyangdibedkan kepada Junjungan ,kita Muhammad sa.w, d~u
.ktlpada kiea sendiri sebagaipengikutbeliau. Ya'ni supaya meny-am·
paikankepadasesama warga-negara kita Ahli Kitab:

"Katakanlah, Akn beritnan kepada apa saja kitab, yang Allah
telah turunkan, dan aku diperintah supaya berlaku adil tee­
hadap Saudara, Allah adalah Tuhan kami dan Tuhan Saadara",
Tidak ada persengker.sin antalla kita(agama).
Allah akan menghimpun kita semua, Dan kepada-Nya jualah
kita akan kernbali". (Asyura : 15).

JANGAN GANGGU IUENTITAS KAMI.
Rasuiullah s.a.w. dan kita sebagai Ummatnya,'-diperintahkan

berseru kepadnsesama manusia keluarga - Allah yang Ahli Kitab :
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"Wahai AhU Kitab !
Marilah kita kembali kepada kalimah yang adil (titik perte­
muan) antara kita sarna kha, yaitu janganlah kita menyembah
selain daripada Allah.
Dan janganlah kita menyekutukan sesuatu dengan Dia, dan
jangsnlah sebahagian dad kita - jadikan sebagian Iainnya
sebagai tuhan" selain dad Allah Dan apabila mereka
berpaling, unaka katakanlah :
- Saksikanlah, bahwa kami '(adalah) orang Islam 1".
Demikian seruan kita, dengan-tulus dan ikhlas,

Sekalipun jika Saudara" menolak seruan mencari titik pertemuan
itu, tidak apa. Kita akan masih dapat lridup berdampingan secara
damai, dan ragam. Hanya sam saja permintaan kami :

ISYHADU HI ANNA MUSLIMllN
,.Saksikanlah (dan akuilah) .-. bahwa kami ini.adalah Muslimin !".

Yakni orang2 yang sudah memeluk Agama. Agama Islam.
Orang2 yang sudah mempunyai identitas, yakni Islam. Jangan­

lah identitas kami Saudara2 ganggu!
Jangan kita ganggu - mengganggu dlliam soal agama iui. Agar
agama jangan menjadi pokok sengketa, yang sesungguhnya tidak
perlu dau semestinya begitu.
Madlah saling hormat-menghorml:!-d identitas masing2. Agar kita
tetap berteman dan. bersahabat baik, dalam lingkungan 'Ialullah,
keluarga yang satu itu.

setelah ia berjalau .beberapa langkiah, meninggelkan Mahkiamah,
dia kembali sambil berkata:

"Aku saksikan vbahwa inilah dia hukum para Nabi, Amirul
MukminJien 'merruntur aku padahakimilya dengan bebas - menja-
itihkan porrisyang merugikannya ".

Spontan dikembalikannya baju besi itu kepada Ali, dengan ke­
terangan bahwa memang baju ;im didapatinya diwaktu dia mengi­
kuti jejak tentara yang sedang dipimpin Khalifah Ali beberapa
waktu yang Ialu,

Diucapkannya Kalimah Syahadat:

Asyhaduanla Ila.ahi Illallaah, wasyhaduanna Mu'
hammadarrasuulullaah.

Khalifah Ali lalu memberikanbaju besinya kepada orang itu
.sebagai hadiah,

Kemerdekaan Hakim rerjanrin dalam rangka sam sistim pernba­
gian kekuasaan (trias politica, namanya kata orang sekarang) . Yang
berdaulau adalah hukum, tanpa kenal-diskriminasi, Orang sekarang
menamakan iOt "rule of law" .

Kita bertanya : "Kalau pengertian trias-politica dan rule of law
Jni I suatu xlasar bagitatacara bernegara yang modern, ....... kita ber­
tanya: Kenapakah gerangan Islam .itu harus dikepinggirkanpula

. dulu, "ikalauhendak meraederntsicaegaea ?



KAMI. DILARANGBERSAHABAT DENGAN
ORANG YANG MENGGANGGV AGAMA KAMI

~ita Umrnat Islam tidak a - priori menganggap musuh ter­
hadap orang" yang bukan r Islam, Tetapi xegas pula Allah swt,
melar,attg kami bersahabat dengan orang2 yang mengganggu agama
kami, agama Islam.
Malah kami dianggap zalim - bila kami berbuat demikian.

..(3;' -' /~ ,o'\ /' • • ~ II' ~.? .-'\~~:. ~\,'" ~ll~!.-, ~,o' \1\
~...r'"'.:J ~~ J.~.r U'::/ Cf' .. /

I v->> ",r-.-.J' "~/~ /,o' ".?O\.,/~ ~\I( n "l~\'.?/lli/:< \:.:>~' .
f\t"'~()-AJ~J'Yu ~~~~~ ~~~ ../~

. <. '.~\l\;-'" \ ~..J'~ -'t:
( .. ,~I), .......)~~I~ ~ ;:J.~

. "Tidak lain rnelainkan orang" yang menyerang kamu didalam
urusan agamaJ.. dan mengusir kamu keluar tdari kampung-mu,
dan menrbantu psngusir'' untuk mengeluarkan kamu, Allah
melarang kamu menjadikan mereka snhabat, dan barang siapa
menjadikan mereka sahaban, maka mereka itu .ialah orang"

y,ang dzalim". (Surat : AI. Mumthahinah: 9).
Begitu pedngatan Allah swt, kepada kita Ummat Islam.

Dengan sepenuh hati kita mengharapkan supaya Saudara" kita
yangs~warga yang beragama Masehi, tMak-lah hendaknya mempu­
nyai hasrar, sebagaimana idaman2 golongan tertentu dari kaum
Yahudi dan Nashara, yang disinyalir dalam Al-Qur'an :

~ 1/ / /

~ ·\f::,-:l../ ",/1... " ,..Il~\~t/~:.f'/\\·~\~-:' ,.1 ~\/
...;,Jv:> \-i-7t;?i~,.;~IA.)')~~~~ 0Jj

. ;;:; . __ / / //'. I
~\/I""'" '.11 /o,o'~ ~,o'\/'/\ /1:\ dV" ':11/.)' '" I r »
..:..J~\::-'-CjJ ~.-AS'~~ U'jJJ (S.)j}jSb~ '-'J..$J

\ / / \ . ...
• / ,I/:\/~ "'\/ ~:iI/vY'\/

(~,,~,),~¥4U~<U)~6.l\..4 L\,.-4
~.. ~".:./ .. ./ ,/ / / / ,/

" Dan orang2 Yahudi dan Nashara tidak akan suka kepada-mu
kecuaH bila engkau turut agama mereka". (Al-Baqarah: 120).
ADA BAIKNYA KITA BICARABERAPAHIT-PAHIT.

Mudah-mudahan janganlah dernikian.
Sehab kalau demikian, maka akan putuslah tali persahabatan
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kita, akan putus pula tali suka dan duka yangsudah terjalin Selama
antara kita semua.

jangan nand jalan kita bersimp.mg du,a!

Dengan segala akibar yaltlg akan menyedihkan.

Kadang" antara Saudarj dengan Saudara, 'ada baiknya ki~ ber­
bicara berpahit-pahir, Yakni yang demikian tidakkan dapan kami
lihatkan saja sambil berpangku rangan.

YANGKAMI CINTAI LEBIH DARI -SEGALA!NYA
lALAH AGAMA DAN KE-IMANAN KAMI.

Sebab kalaulah ada suatu harta yang kami cintai lebih dari
segala-galanya itu, ialah a gam a dan : ke ~ 1: man ro n ka­
mi. Itulah yang hendak karni wariskan kepadaunak-cucu dan ke­
turunan kami, Harta ini kami diwajibkan Allah swr, untuk menjaga
dan melindunginya, sampai dia selamar danaman, dan jadilah aga­
ma itu karena Allah semata-mata,..

Kalan bisa dengan ternan bersama-snma.
Kalau ridak seorang diri sebatang-kara.
Sesuai dengan firman Allah ya'ng berbunyi:

"Hany,a satu yang KV - amanaukan kepada-mu.
Yakni supaya kamu menegakkan Agama Allah
berdua-dua dan sendiri-sendiri (dengan Ikhlas),
kemudian berpikirlah -". (Surat Saba': 46).

GENiERASI MUDA ISLAM DI MURTADKAN.

SVATV badan Kristen yang menamakan dirinya "Yayasa:n Doug­
las" di Beji, Malang (Jatim) , ternyata melakukan suatu kegiatan
yang bersifat memurtaikan anak2 Islam denga'n carayang sangat.

mencurigakan. "
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PP. BPMI - dalam suratnye kepada Presiden R.I.ttgl. 8 Juni 1974,
nyerukan agar sUiPaya Sidang RaYa Dewan2 Gereja Sedunia yaJ:ll!!'
diadakan di Jakarta dalam bulan Agustus 1975 yad. diurungkan oleh
berwajib. **

.'VALE

HaL im, telah,diungkapkan dalam shiaran Badan Pembangun
Muslimin Indonesia (BPMI) pada tgl. 18 Mel 1974, yang diran

tangani oleh Nunung Nurul Ihsan (Ketua Umum) dan Mursall
Dahlan (Sekjen),

Siaran tsb, menerangkan, bahwa beberapa anak2 Islam da
daerah Ciamis, Tasikmalaya dan Cimahi (J abar) telah dibawa 01
Nona Karnah Sukarra BA, seorang perugas dari Yayasan Dougl
ke Malang (jatim ) dan singgah di kompleks Gereja Pantekosta
jamblang, Cirebon, pada. tgl. 24 April 1974.

Anak" itu antara lainialah:- Nartesih, Iyus Rustiningsl
Ruskan Kusep, Priatna, Warya, Sulastriani dan Nengsih. Pen
'wanya adalah Nn. Karnah; menurut sieran BPMl tsb, dia seor
bekas Gerwani/PKI yangpemah ditahan yang berwajib bebera
tahua lamanya tedibat G. 30. S./PKI.

Anak2 Islia111 iru dibawa ke Malang, dengan. dalih akan didi
. , .

dan disekolahkan dengan bantuan, dll'J;i "Yayasan Douglas tsb, se
menarik. Ternyata ditempat itu mereka-dipaksa di Kristenkan
diperIakukan secara melukai dan bertentangan dengan agama
reka Islam. Sedangpendidikafl dllnya yang dijanjikan sebelumn
tidak ada yang dipenuhinya,

Seorang diantara anak" itu kini berhnsil melarikan did,
melaporkan pengalaman" penderitaannya kepada orang tuanya,
hingga .menimbulkan reaksi yang sernakin meluas dengan cam!'
tangan alat" negara pula•.

Menurut-siaran BPMI itu, petugas" Yayasan Douglas tsb. da
kegiatannya menyebut" badan2 itu berhubungan dengan prog
IGGI dan Amerika Serikat.

Selanjutnya BPMI. menyerukan kewaspadaan bagi keluar
Islam dan minta agar supaya Pemerintah. segera mengambil tilt
kan" tegas mengatasinya, ** (Bulletin "Dunia Islam" No.3 Th ke
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